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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Gambaran Objek Penelitian Objek Penelitian 

Pasar Rakyat Kauman merupakan salah satu pasar yang terletak di 

wilayah tepatnya di Jalan KH. Hasyim Asyari, Desa Kauman, 

Kecamatan Kauman, Kabupaten Tulungagung, Provinsi Jawa Timur 

66261. Selain itu Pasar Rakyat Kauman tidak jauh dengan Kantor Desa 

Kauman yang hanya berjarak beberapa kilometer. 

Luas wilayah Desa Kauman yaitu 158 Ha. Dengan batas wilayah 

meliputi:107 Sebelah utara Desa Sidorejo, sebelah timur Desa Balerejo 

dan Desa Panggungrejo, sebelah selatan Desa Ngrendeng, sebelah barat 

Desa Bolorejo. Desa Kauman memiliki empat Dusun, yaitu Dusun 

Kauman, Dusun Jetakan, Dusun Tewang, dan Dusun Kalitumpang.108 

Pasar Rakyat Kauman lebih tepatnya berada di sebelah selatan Taman 

Ketandan, sebelah timur Jalan Raya KH.Hasyim Asyari, sebelah selatan 

Masjid Kauman, dan sebelah barat perbatasan langsung dengan Desa 

Bolorejo.  

Status kepemilikan lahan atau tanah pasar milik pemerintah 

                                                           
107 Lihat Monografi Desa Kauman (Tulungagung) 
108 Profil Desa Kauman (Tulungagung) 
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Kabupaten Tulungagung dengan nomor sertifikat: 12.24.13.12.4.00009, 

dengan luas 7.300 m2. Melihat kondisi letak Pasar Rakyat Kauman 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Pasar Rakyat Kauman memiliki 

kondisi yang mudah untuk dijangkau karena berada di pemukiman yang 

padat penduduk. 

Gambar 4.1 

Lokasi Pasar Rakyat Kauman 

 

b. Struktur Organisasi 

 Pasar Rakyat Kauman merupakan salah satu aset milik 

pemerintah Kabupaten Tulungagung. Pengelolaan dan wewenang 

Pasar Rakyat Kauman adalah Unit Pelaksana Teknisi (UPT) Dinas 

Perindustrian Dan Perdagangan (DISPERINDAG) Kecamatan 

Kauman. Selain 8 orang PNS, dalam pengelolaannya juga dibantu 

oleh pegawai non PNS yang jumlahnya 23 orang dengan latar 

pendidikan yang beragam mulai dari SMP, SMA, dan S1. 
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Gambar 4.2 

Struktur Organisasi Pasar Rakyat Kauman 

 

 

 

 

 

 

 

Dengan uraian tugas sebagai berikut: 

1) Kepala UPTD 

Mempunyai wewenang tertinggi dan bertanggung jawab 

pada seluruh kegiatan operasional. Sehingga seluruh 

kegiatan dan kejadian yang ada di pasar tersebut adalah 

menjadi tanggung jawab kepala UPTD. 

2) Petugas Pelaksana 

Melaksanakan pemungutan retribusi sampah, pengurusan 

keamanan, pemungutan pajak, pengelolaan parkir di pasar 

dan sekaligus sebagai petugas kebersihan. 

3) Petugas Administrasi 

Mencatat dan menyetorkan hasil pungutan retribusi pasar ke 

kas daerah, serta mengadministrasikan sirkulasi tanda 

pemungutan retribusi. 

KEPALA UPTD PASAR RAKYAT 

KAUMAN 

SUPENDRI 

PETUGAS 

ADMINISTRASI 

SUPRAMI, S.E. 

ERIK BAYU 

IRAWAN 

CICIK MALINDA 

PETUGAS 

PELAKSANA 

LUMOYO 

TEGUH 

WASKITO 

NURHADI 
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B. Karakteristik Responden 

Angket dalam penelitian ini disebarkan kepada pedagang pasar 

Rakyat Kauman Tulungagung sehingga dapat dilakukan analisis atas data 

yang diperoleh yaitu meliputi analisis atas data modal, lama usaha, jam 

kerja, tingkat pendidikan, dan pendapatan pedagang dengan jumlah 

pernyataan 25 butir di dalam angket. Perhitungan variabel-variabel 

dilakukan dengan menggunakan computer melalui SPSS. 

1. Jenis Kelamin 

Data mengenai jenis kelamin responden pedagang Pasar Rakyat 

Kauman Tulungagung adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.3 

Jenis Kelamin 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Gambar 4.2 menunjukkan jenis kelamin responden pedagang 

pasar Rakyat Kauman Tulungagung bahwa jumlah responden laki-laki 

45% atau 37 responden dan perempuan 55% atau 46 responden, 

responden perempuan lebih banyak daripada laki-laki, sebagian 

pedagang bekerja bersama suami atau istrinya di pasar dan sebagian 

berjualan sendiri karena suami atau istrinya bekerja sendiri. 

45%55%

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan
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2. Usia Responden 

Data mengenai jenis kelamin responden pedagang Pasar Rakyat 

Kauman Tulungagung adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.4 

Usia 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Tabel 4.3 menjelaskan persentase responden yang berusia lebih dari 

49 tahun dalam penelitian ini sebanyak 48% atau 40 responden yang 

mendominasi dalam penelitian ini dikarenakan sebagian besar 

responden merupakan pedagang yang sudah berdagang selama puluhan 

tahun di pasar Rakyat Kauman Tulungagung. 

 

3. Pendapatan Perbulan 

Karakteristik responden dapat dilihat dari jumlah pendapatan 

perbulan adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

7%
18%

27%

48%

Usia

20-29 tahun

30-39 tahun

40-49 tahun

> 50 tahun
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Gambar 4.5 

Pendapatan 

 
       Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Gambar 4.4 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

pendapatan yang diperoleh selama satu bulan, dapat dilihat bahwa 

pedagang yang pendapatannya kurang dari Rp 1.000.000 sebesar 28% 

atau 23 responden dan pendapatan pedagang mulai dari Rp 1.000.000 

sampai dengan Rp 2.000.000 sebesar 38% atau 32 responden, dan 

pendapatan pedagang > Rp 2.000.000 sebesar 34% atau 28 responden. 

4. Sumber Modal 

Asal modal pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung adalah 

sebagai berikut: 

Gambar 4.6 

Modal 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

28%

38%

34%

Pendapatan

< 1.000.000

1.000.000-
2.000.000

> 2.000.000

73%

27%

Modal

Sendiri

Pinjaman
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Gambar 4.5 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

sumber modal, dapat dilihat bahwa pedagang yang menggunakan modal 

sendiri sebesar 73% atau 61 responden sedangkan pedagang yang 

menggunakan modal pinjaman sebesar 27% atau 22 responden. 

5. Lama Usaha 

Lamanya usaha pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung 

berdagang adalah sebagai berikut: 

Gambar 4.7 

Lama Berdagang 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Gambar 4.6 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

sumber lama berdagang, dapat dilihat bahwa pedagang yang selama 1 

tahun membuka usahanya sebesar 4% atau 3 responden, pedagang yang 

selama >1 tahun – 3 tahun membuka usahanya sebesar 19% atau 16 

responden, dan pedagang yang selama > 3 tahun membuka usahanya 

sebesar 77% atau 64 responden. 

6. Jam Kerja 

Jam Kerja pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung dalam 

berdagang dapat dilihat sebagai berikut: 

4%
19%

77%

Lama Usaha

1 tahun

> 1-3 tahun

> 3 tahun
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Gambar 4.8 

Jam Kerja 

 
Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Gambar 4.7 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

jam kerja, dapat dilihat bahwa pedagang dengan kurang < 5 jam berdagang 

sebesar 17% atau 14 responden, pedagang dengan 5-10 jam berdagang 

sebesar 78% atau 65 responden dan > pedagang dengan 10 jam berdagang 

sebesar 5% atau 4 responden. 

7. Pendidikan Terakhir 

Pendidikan (formal) oleh pedagang Pasar Rakyar Kauman 

Tulungagung dapat dilihat sebagai berikut: 

Gambar 4.9 

Pendidikan 

 
 Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Gambar 4.8 menjelaskan karakteristik responden berdasarkan 

17%

78%

5%

Jam Kerja

< 5 jam

5-10 jam

> 10 jam

31%

27%

37%

5%

Pendidikan

SD

SMP

SMA

Perguruan
Tinggi
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pendidikan terakhir, dapat dilihat bahwa pendidikan pedagang di tingkat 

SD sebesar 31% atau 26 responden, pendidikan pedagang di tingkat SMP 

sebesar 27% atau 22 responden, pendidikan pedagang di tingkat 

SMA/sederajat sebesar 37% atau 31 responden dan pendidikan di tingkat 

Perguruan tinggi sebesar 5% atau 4 responden. 

 

C. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung 

dengan r table untuk degree of freedom (df) = n-2 dimana n adalah 

jumlah sample. Apabila rhitung lebih besar dari pada rtabel maka data 

dikatakan valid. Dimana (df) = n-2 adalah 81 dengan r tabel 0,216. Dapat 

diketahui bahwa item pertanyaan X1, X2, X3, X4, dan Y lebih dari r tabel 

= 0,216. 

Hasil pengujian validitas instrumen dapat diketahui pada tabel di 

bawah ini: 

Tabel 4.1 

Hasil Uji Validitas  

Variabel No. Item Rhitung Rtabel Keterangan 

Modal (X1) X1.1 0,790 0,216 Valid 

X1.2 0,707 0,216 Valid 

X1.3 0,648 0,216 Valid 

X1.4 0,636 0,216 Valid 

X1.5 0,486 0,216 Valid 

Lama Usaha 

(X2) 

X2.1 0,608 0,216 Valid 

X2.2 0,741 0,216 Valid 

X2.3 0,722 0,216 Valid 

X2.4 0,647 0,216 Valid 

X2.5 0,739 0,216 Valid 

Jam Kerja 

(X3) 

X3.1 0,780 0,216 Valid 

X3.2 0,769 0,216 Valid 
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X3.3 0,651 0,216 Valid 

X3.4 0,607 0,216 Valid 

X3.5 0,676 0,216 Valid 

Tingkat 

Pendidikan 

(X4) 

X4.1 0,745 0,216 Valid 

X4.2 0,692 0,216 Valid 

X4.3 0,627 0,216 Valid 

X4.4 0,625 0,216 Valid 

X4.5 0,565 0,216 Valid 

Pendapatan 

(Y) 

Y.1 0,737 0,216 Valid 

Y.2 0,763 0,216 Valid 

Y.3 0,773 0,216 Valid 

Y.4 0,803 0,216 Valid 

Y.5 0,685 0,216 Valid 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 

 

Berdasarkan pengujian validitas yang terdapat pada tabel 4.1, dapat 

diketahui bahwa r hitung > r tabel. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

semua indikator dari modal (X1), lama usaha (X2), jam kerja (X3), 

tingkat pendidikan (X4), dan  pendapatan (Y) yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah valid. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Berikut ini hasil dari uji reliabilitas variabel modal (X1), lama usaha 

(X2), jam kerja (X3), tingkat pendidikan (X4), dan Pendapatan (Y). 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas  

Variabel Alpha Cronbach Keterangan 

Modal (X1) 0,759 Reliabel 

Lama Usaha (X2) 0,775 Reliabel 

Jam Kerja (X3) 0,775 Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X4) 0,755 Reliabel 

Pendapatan (Y) 0,792 Reliabel 

Sumber: data primer yang diolah, 2021 
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Berdasarkan tabel diatas, nilai Cronbach’s Alpha untuk variabel 

modal (X1) sebesar 0,759; untuk variabel lama usaha (X2) sebesar 0,775; 

untuk variabel jam kerja (X3) sebesar 0,775; untuk variabel tingkat 

pendidikan (X4) sebesar 0,755; dan untuk variabel pendapatan (Y) 

sebesar 0,792, sehingga dapat diketahui bahwa semua masing-masing 

variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha lebih dari > 0,60, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa semua variabel X1, X2, X3, X4, dan Y adalah 

reliabel. 

3. Analisis Deskriptif 

Di bawah ini paparan hasil analisis deskriptif dari jawaban 

responden yang telah diperoleh: 

Tabel 4.3 

Frekuensi Jawaban Responden 

Item 
Frekuensi Jawaban Rata-

rata 5 4 3 2 1 

X1.1 22 38 16 4 3 3,87 

X1.2 20 47 12 4 0 4,00 

X1.3 25 44 13 1 0 4,12 

X1.4 1 21 33 13 2 3,39 

X1.5 45 34 4 0 0 4,49 

X2.1 38 45 0 0 0 4,46 

X2.2 40 38 4 1 0 4,41 

X2.3 35 45 2 1 0 4,37 

X2.4 35 48 0 0 0 4,42 

X2.5 51 28 4 0 0 4,57 

X3.1 25 51 1 6 0 4,14 

X3.2 18 48 13 4 0 3,96 

X3.3 31 44 6 2 0 4,25 

X3.4 42 37 4 0 0 4,46 

X3.5 20 36 18 8 1 3,80 

X4.1 39 41 3 0 0 4,43 

X4.2 32 49 1 1 0 4,35 

X4.3 30 48 4 1 0 4,29 
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X4.4 33 42 3 5 0 4,24 

X4.5 31 50 2 0 0 4,35 

Y.1 39 42 1 1 0 4,43 

Y.2 46 33 2 2 0 4,48 

Y.3 24 40 11 8 0 3,96 

Y.4 34 34 9 5 1 4,14 

Y.5 50 29 4 0 0 4,55 

Jumlah 806 1012 170 67 7 
4,2372 

Total 2062 

 

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa 39,1% responden memilih kategori 

5 (sangat setuju), kategori 4 (setuju) dipilih 49,1% responden, 8,2% 

responden lebih memilih kategori 3 (netral), 3,2% responden memilih 

kategori 2 (tidak setuju) dan  kategori 1 (sangat tidak setuju) hanya dipilih 

0,4% responden saja. Kategori yang banyak dipilih oleh responden adalah 

kategori 5 ( sangat setuju) dan kategori 4 (setuju). 

 

4. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui normal 

tidaknya data yang diperoleh. Uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah dalam model regresi tersebut, variabel terikat (dependent) dan 

variabel bebas (independent) keduanya mempunyai distribusi normal 

atau tidak. Model regresi yang baik adalah mempunyai distribusi data 

normal atau mendekati normal. Metode yang dipakai yaitu uji statistic 

Kolmogorov-Smirnov. 
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Tabel 4.4 

Uji Statistik Kolmogorov-Sminorv 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Predicted Value 

N 83 

Normal Parametersa,b 
Mean 21,5783133 

Std. Deviation 1,90919270 

Most Extreme Differences 

Absolute ,061 

Positive ,043 

Negative -,061 

Kolmogorov-Smirnov Z ,553 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,920 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

   Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 

Tabel 4.10 di atas menyatakan hasil output diketahui bahwa nilai 

Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,920 > 0,05  maka dapat dikatakan data telah 

terdistribusi secara normal. Pengujian regresi pada penelitian ini 

berdistribusi normal dan dapat dilanjutkan sebagai acuan ke pengujian 

berikutnya. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji asumsi dasar ini diterapkan untuk analisis regresi yang terdiri 

atas dua atau lebih variabel dimana akan diukur tingkat asosiasi 

(keeratan) hubungan atau pengaruh antar variabel melalui besaran 

koefisien korelasi (r). Data yang baik untuk digunakan dalam penelitian 

harus terhindar dari adanya multikolinearitas. Jika nilai Variance 
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Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari 

multikolinearitas. Cara yang dipakai untuk mendeteksi gejala 

multikolinearitas adalah dengan melihat Variance Inflation Factor (VIF) 

dan nilai tolerance nya. 

 

 

Tabel 4.5 

Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

Modal ,784 1,275 

Lama Usaha ,822 1,217 

Jam Kerja ,723 1,382 

Tingkat Pendidikan ,871 1,148 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

 Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 

Berdasarkan hasil pengujian Coefficients yang telah diolah di 

tabel diatas ini dapat diketahui bahwa nilai VIF yaitu: 1,275 (variabel 

modal), 1,217 (variabel klama usaha), 1,382 (variabel jam kerja), 1,148 

(variabel tingkat pendidikan). Sehingga dapat dikatakan variabel - 

variabel independen terbebas dari asumsi klasik multikoliniearitas. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Heteroskesdastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-titik hasil 

pengolahan data antara ZPRED dan SREID menyebar dibawah maupun 

di atas titik origin (angka 0) pada sumbu Y dan tidak mempunyai pola 
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yang teratur. Heteroskedastisitas terjadi jika pada scatterplot titik-

titiknya mempunyai pola yang teratur baik menyempit, melebar maupun 

bergelombang-gelombang. Dalam penelitian Berdasarkan hasil output 

SPSS gambar scatterplot didapatkan ini scatterplot titik-titiknya 

menyebar dibawah dan di atas sumbu Y dan tidak mempunyai pola yang 

teratur, sehingga dapat disimpulkan bahwa gambar di atas menunjukkan 

tidak terjadi heteroskesdastisitas. Hal tersebut dapat dibuktikan pada 

gambar 4.10 sebagai berikut: 

Gambar 4.10 

Uji Heteroskedastisitas menggunakan Scatter Plot 

                        
Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 

Berdasarkan Gambar 4.10 terlihat tampak titik-titik tidak 

membentuk suatu pola tertentu, maka dapat dikatakan bahwa regresi 

tidak mengalami gangguan heteroskedatisitas sehinggal model regresi 
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layak dipakai untuk memprediksi pendapatan pedagang berdasarkan 

masukan variabel bebas. 

2. Uji Regresi Linear Berganda 

Secara ringkas hasil uji regresi linear berganda dapat dilihat tabel 

berikut ini: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,730 3,306  -,523 ,602 

Modal ,377 ,096 ,366 3,921 ,000 

Lama Usaha ,271 ,129 ,191 2,100 ,039 

Jam Kerja ,262 ,103 ,248 2,553 ,013 

Tingkat Pendidikan ,203 ,124 ,145 1,641 ,105 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 

Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda pada tabel 4.12 

diatas maka dapat diperoleh hasil persamaan sebagai berikut: 

Y = - 1,730 + 0,377 X1 +0,371 X2 + 0,262 X3+ 0,203 X4 

Keterangan : 

X1 : Modal 

X2 : Lama Usaha  

X3 : Jam Kerja 

X4 : Tingkat Pendidikan  

Y : Pedapatan Pedagang 
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Dari persamaan regresi linear berganda tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Konstanta sebesar – 1,730, artinya modal (X1), lama usaha (X2), 

jam kerja (X3) dan tingkat pendidikan (X4) nilainya adalah 0, 

maka pendapatan pedagang (Y) nilainya sebesar 173. 

2. Koefisien regresi variabel modal (X1) sebesar 0,377 menyatakan 

bahwa setiap penambahan 1% modal, maka akan meningkatkan 

pendapatan pedagang sebesar 0,377. Koefisiensi yang bernilai 

positif artinya terjadi pengaruh positif antara modal dengan 

pendapatan pedagang, semakin baik faktor modal maka semakin 

meningkat pula pedapatan pedagang. 

3. Koefisien regresi variabel lama usaha (X2) sebesar 0,371 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% lama usaha, maka 

akan meningkatkan pendapatan pedagang sebesar 0,371. 

Koefisiensi yang bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

antara lama usaha dengan tingkat pendapatan pedagang, semakin 

baik faktor lama usaha maka semakin meningkat pula pendapatan 

pedagang. 

4. Koefisien regresi variabel jam kerja (X3) sebesar 0,262 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% faktor jam kerja, 

maka akan meningkatkan pendapatan peagang sebesar 0,262. 

Koefisiensi yang bernilai positif artinya faktor jam kerja dengan 
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pendapatan pedagang, semakin baik faktor jam kerja maka 

semakin meningkat pula pendapatan pedagang. 

5. Koefisien regresi variabel tingkat pendidikan (X4) sebesar 0,203 

menyatakan bahwa setiap penambahan 1% tingkat pendidikan, 

maka akan meningkatkan pendapatan pedagang sebesar 0,203. 

Koefisiensi yang bernilai positif artinya terjadi pengaruh positif 

tingkat pendidikan terhadap pendapatan pedagang, semakin 

tinggi tingkat pendidikan maka semakin meningkat pula 

pendapatan pedagang. 

3. Uji Hipotesis 

a. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pendapatan pedagang 

berpengaruh secara parsial terhadap modal, lama usaha, jam kerja, dan 

tingkat pendidikan pada tingkat signifikansi α = 5% yang berarti bahwa 

peluang kita membuat kekeliruan adalah 5%. 

Dalam uji hipotesis dua arah (two tailed), α dibagi menjadi dua 

bagian yang sama, menempatkan setengah di setiap sisi (kanan dan 

kiri), yaitu mempertimbangkan efek positif dan negatif. Fungsinya 

untuk melihat estimasi parameter berada di atas atau di bawah 

parameter yang diasumsikan. Sehingga nilai ekstrim berfungsi sebagai 

bukti terhadap H0. 

Berikut hasil uji t (Uji Parsial): 

Tabel 4.7 

Hasil Uji t  
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Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) -1,730 3,306  -,523 ,602 

Modal ,377 ,096 ,366 3,921 ,000 

Lama Usaha ,271 ,129 ,191 2,100 ,039 

Jam Kerja ,262 ,103 ,248 2,553 ,013 

Tingkat Pendidikan ,203 ,124 ,145 1,641 ,105 

a. Dependent Variable: Pendapatan 

  Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 

Berdasarkan tabel 4.7 diatas dapat dijelakan sebagai berikut: 

 

a. Pengaruh Modal (X1) Terhadap Pendapatan Pedagang (Y) 

 

H1 : variabel modal berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat nilai 

sig = 0,000 < 0,05 = α dan  t hitung = 3,921 > t tabel = 1,99085 maka 

disimpulkan menolak H0 dan menerima H1 yang berarti variabel 

modal berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan positif 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung. 

b. Pengaruh Lama Usaha (X2) Terhadap Pendapatan Pedagang(Y)  

H2 : variabel lama usaha berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat nilai 

sig = 0,039 < 0,05 = α dan t hitung = 2,100 > 1,99085 = t tabel maka 

disimpulkan untuk menolak H0 dan menerima H2 yang berarti 
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vaiabel lama usaha berpengaruh dan memiliki hubungan positif 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung. 

c. Pengaruh jam kerja (X3) Terhadap pendapatan pedagang (Y) 

 

H3 : variabel jam kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat nilai 

sig = 0,013 < 0,05 = α dan t hitung = 2,553 > 1,99085 = t tabel maka 

disimpulkan untuk menolak H0 dan menerima H3 yang berarti 

variabel jam kerja berpengaruh signifikan dan memiliki hubungan 

positif terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman 

Tulungagung. 

d. Pengaruh Tingkat Pendidikan (X4) Terhadap Pendapatan Pedagang 

(Y) 

H4 : variabel tingkat pendidikan berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung 

Berdasarkan hasil analisis regresi secara parsial di dapat nilai 

tingkat pendidikan t hitung = 1,641 < 1,99085 = t tabel dan sig = 0,105 

> 0,05 = α maka dinyatakan H4 ditolak dan H0 diterima yang berarti 

variabel tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman Tulungagung. 

b. Uji f (Uji Simultan) 

Uji f digunakan untuk mengetahui apakah terjadi pengaruh secara 

simultan antara modal, lama usaha, jam kerja, dan tingkat pendidikan 
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terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman  Tulungagung 

Pada tingkat signifikansi α = 5%. 

Adapun hipotesis awal sebagia berikut: 

 

H5 : modal, lama usaha, jam kerja, dan tingkat pendidikan berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pedagang Pasar Rakyat Kauman 

Tulungagung 

 

Tabel 4.8 

Hasil Uji f 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 298,891 4 74,723 17,175 ,000b 

Residual 339,350 78 4,351   

Total 638,241 82    

a. Dependent Variable: Pendapatan 

b. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Lama Usaha, Modal, Jam Kerja 

  Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 

Karena nilai sig. = 0,000 < 0,05 = α dan nilai Fhitung = 17,175 > 

2,72 = Ftabel maka disimpulkan untuk menolak H0 dan menerima H5 

yang berarti variabel modal, lama usaha, jam kerja dan tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pedagang 

Pasar Rakyat Kauman Tulungagung. 

4. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa 

besar kemapuan variabel bebas menjelaskan variabel terikat yang dilihat 

melalui  R Square. Semakin besar angka R2 maka semakin baik model 
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yang digunakan untuk menjelaskan hubungan variabel bebas terhadap 

variabel terikat. 

Tabel 4.9 

Hasil Uji Koefisiensi Determinasi 

 

 

Dari tabel 4.16 model summary, dapat kita lihat bahwa nilai 

R Square (R2) sebesar 0,468, artinya pendapatan pedagang dapat 

dijelaskan oleh variabel modal, lama usaha, jam kerja dan tingkat 

pendidikan sebesar 46,8%. Sedangkan sisanya sebesar 53,2% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. 

 

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,684a ,468 ,441 2,086 

a. Predictors: (Constant), Tingkat Pendidikan, Lama Usaha, Modal, 

Jam Kerja 

Sumber: data primer yang diolah dengan SPSS 21.0 

 


